
 

 
 
 

BAB V 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

 
1.   Jumlah beban kerja yang ada pada unit teh hijau terdapat selisih sebesar 2,28 

 
Kg dari target realisasi yang didapat sebesar   4,56 kg dan selisih waktu 

pengerjaan ialah 22 menit. Ini menunjukan bahwa pemberian tugas kerja pada 

karyawan terlalu berlebih sehingga karyawan yang mengerjakan olahan 

produksi teh hanya dapat mencapai target 50% nya saja dari rencana yang 

telah ditentukan. Dengan kondisi kerja yang ada di pabrik teh hijau menurut 

tanggapan responden menyatakan baik dan telah sesuai, tetapi pada indikator 

umur menjadi salah satu yang untuk di perbaharui dikarenakan tenaga kerja 

yang berkerja pada unit the hijau berusia lebih dari 40 tahun, hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap hasil produksi. 

2. Penentuan tenaga kerja ini telah sesuai dengan karyawan dan pengurus 

sampaikan maka responden menyatakan baik untuk penentuan tenaga kerja 

ini, untuk uraian dan spesifikasi jabatan telah sesuai dengan keadaan yang 

karyawan rasakan. 

3.   Dalam perhitungan tenaga kerja yang optimal khususnya pada unit teh hijau, 

dibutuhkan penambahan tenaga kerja sebanyak sembilan orang dari enam 

tenaga   kerja   yang   telah   dipekerjakan   oleh   KUD   Pasirjambu   yang 

mengakibatkan produksi teh hijau hanya memenuhi target 50% nya saja. 
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5.1. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran sebagai masukan untuk 

unit perkebunan teh hijau rakyat yaitu : 

 
1.   Dibuatnya alur produksi agar mempermudah tenaga kerja baru ataupun 

yang sudah lama dalam penggunaan waktu produksi agar lebih 

produktif dalam pengolahan teh hijau. 

2.   Pada  perekrutan  tenaga  kerja  diutamakan  usia  yang  produktif  agar 

hasil kerja meningkat. 

3.   Penambahan tenaga kerja pada unit teh hijau rakyat sebanyak 9 orang, 

maka   apabila   ditambah   dengan   tenaga   kerja   sebelumnya   yang 

sebanyak 6 orang maka menjadi 15 orang agar tenaga kerja yang 

dikerjakan  dapat  optimal  dan  hasil  produksi  pun  dapat  memenuhi 

target sehingga koperasi akan mengalami keuntungan dan pembelian 

pucuk teh basah pada anggota dapat mengalami kenaikan untuk 

mensejahterakan anggota. 


